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BAB V 

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler basket dipersiapkan setiap awal 

tahun baru dengan mengadakan rapat kerja sekolah. Rapat kerja tersebut 

membahas seluruh rangkaian kegiatan ekstrakurikuler yang akan 

dilaksanakan satu tahun kedepan yang dilakukan oleh kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, pembina ekstrakurikuler, dan 

pengurus OSIS. Dimana seluruh kegiatan sekolah dibahas termasuk 

kegiatan ekstrakurikuler. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut 

menghasilkan jadwal kegiatan rutin yang dilakukan selama 4 kali 

seminggu. Selain menetapkan jadwal kegiatan, perencanaan juga 

membahas mengenai materi kegiatan, dan pembiayaan. Hal ini dilakukan 

agar seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan lancar dan teratur. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler basket di SMA 1 PSKD Jakarta 

dilakukan di sekolah dengan jadwal yang sudah ditetapkan dalam 

perencanaan.. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan pembina 

sekaligus pelatih selalu membimbing siswa dalam pelaksanaan kegiatan 
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ekstrakurikuler basket. Sumber dana yang digunakan dalam 

pelaksanaan bersumber dari Yayasan sekolah. Untuk sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan dalam kegiatan ekstrakurikuler basket 

sudah memadai, dikarenakan SMA 1 PSKD memiliki 2 lapangan 

basket indoor dan outdoor, ring basket, dan jumlah bola basket yang 

memadai 

3. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler basket di SMA 1 PSKD Jakarta 

dilakukan setiap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler basket selesai 

oleh pembina sekaligus pelatih, yang mana laporan evaluasi akan 

diserahkan kepada wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Aspek 

evaluasi yang dilakukan melihat keaktifan siswa, kehadiran siswa, 

serta seluruh rangkaian pelaksanaan ekstrakurikuler itu berlangsung. 

Evaluasi dilakukan agar seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan 

dapat berlangsung secara terstruktur, efektif dan efisien sesuai 

dengan tujuan dari ekstrakurikuler basket tersebut. Dengan adanya 

evaluasi maka setiap kekurangan atau kendala yang ada saat 

pelaksanaan dapat dilihat dan dapat segera dicari upaya 

penyelesainnya sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan dengan 

baik. 
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B. Rekomendasi 

Siswa merupakan sumber daya manusia yang penting bagi 

keberhasilan proses pendidikan, maka perlunya manajemen kesiswaan di 

sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Berdasarkan kesimpulan 

yang telah diuraikan tersebut maka implikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Sebaiknya sekolah membuat perencanaan kegiatan yang lebih 

matang dikarenakan dengan terencananya program kegiatan 

ekstrakurikuler yang bertujuan dalam pengembangan diri siswa ini 

akan menghasilkan pelaksanaan yang terstruktur, dapat berjalan 

dengan baik, dan efektif, sehingga dengan perencanaan tersebut 

dapat mendukung dan meningkatkan kualitas dari potensi siswa yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler basket serta berdampak pada 

tercapainya tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler basket yang tepat 

sasaran, efektif, dan efisien. 

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler basket harus dilakukan secara 

intensif agar terwujud pencapaian keberhasilan yang besar bagi 

peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler basket. Hal ini 

terlihat dari banyaknya prestasi yang diraih oleh tim basket SMA 1 

PSKD Jakarta. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang baik dalam 

artian sesuai dengan perencanaan dapat mendukung tercapainya 

tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler, sekolah sebagai penyelenggara 

menyediakan wadah bagi peserta didik untuk menyalurkan dan 
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mengembangkan seluruh minat, bakat, dan potensi yang dimiliki 

sehingga siswa merasa senang berada di sekolah dan menjadikan 

minat, bakat, serta potensi yang dimiliki lebih terarah dan semakin 

professional. 

3. Evaluasi harus berjalan dengan adanya control lebih dari kepal 

sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah. Evaluasi yang baik 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat menghasilkan kegiatan yang 

berjalan sesuai dengan program yang telah direncanakan karena 

dengan evaluasi seluruh pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

dikontrol dan diawasi sehingga apabila terdapat maslah dalam 

pelaksanaan dapat segera diselesaikan agar tetap menuju pada tujuan 

yang diharapkan dari awal. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, peneliti memberikan 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan berkaitan tentang manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler basket di SMA 1 PSKD Jakarta adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah perencanaan kegiatan ekstrakurikuler harus dilakukan 

secara lebih jelas dan terarah. Untuk itu diperlukan penyusunan 

program yang lebih matang dan jelas terperinci agar dapat sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. Pihak yang terlibat dalam perencanaan 
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kegiatan ekstrakurikuler hendaknya memiliki komitmen dan loyalitas 

tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

pelatih atau pembina ekstrakurikuler sehingga tidak terjadi kelalaian 

dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

2. Bagi kepala sekolah dan komite sekolah hendaknya memberikan 

perhatian dan dukungan penuh kepada pembina kegiatan 

ekstrakurikuler basket, karena prestasi yang diraih oleh ekstrakurikuler 

ini sangat baik. 

3. Bagi pembina sekaligus pelatih, hendaknya untuk lebih 

memperhatikan kehadiran dan memberikan semangat langsung 

kepada peserta didik serta lebih kreatif dalam membrikan materi dalam 

pelaksanannya sehingga peserta didik lebih tertarik dan merasa 

senang dalam mengikuti kegiatan, serta tidak merasa bosan terhadap 

pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut. Selain itu juga mampu 

melakukan pendekatan terhadap siswa dan orang tua sehingga terjalin 

komunikasi yang baik. 

4. Bagi siswa, hendaknya agar lebih berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler guna mengembangkan hobi, minat, bakat, dan potensi 

diri yang dimiliki disamping kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan 

partisipasi yang baik sehingga menjadi kegiatan yang aktif dan 

membanggakan sekolah dengan berbagai prestasi dan penghargaan 
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yang dicapai. Dengan demikian, dapat pula meningkatkan kualitas 

sekolah. 

 


